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HUBUNGAN SELF-DISCLOSURE DENGAN INTIMATE FRIENDSHIP 

PADA SANTRI PESANTREN MODERN AL-MANAR KABUPATEN  

ACEH BESAR 

 

ABSTRAK 

Dalam proses pembelajaran di pesantren, penting untuk terciptanya intimate 

friendship agar para santri merasa termotivasi dan kegiatan belajar berjalan 

dengan lebih efektif serta menyenangkan. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi intimate friendship yaitu self-disclosure. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara self-disclosure dengan intimate friendship 

pada Santri Pesantren Modern Al-Manar Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi pada 

penelitian ini santri putri kelas X dan XI Pesantren Modern Al-Manar yang 

berjumlah 112 santri. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik simple 

random sampling, dengan jumlah sampel 84 santri. Alat ukur pada penelitian ini 

yaitu skala self-disclosure dan skala intimate friendship. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji korelasi spearman. Hasil penelitian menunjukkan 

koefisien korelasi rho Spearman (𝜌) sebesar 0,408 dengan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara self-disclosure dengan intimate friendship pada 

Santri Pesantren Modern Al-Manar Kabupaten Aceh Besar. Semakin tinggi self-

disclosure maka semakin tinggi pula intimate friendship. begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah self-disclosure maka semakin rendah pula intimate friendship. 

 

Kata kunci : Self-Disclosure, Intimate Friendship, Santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

THE RELATIONSHIP OF  SELF-DISCLOSURE WITH INTIMATE 

FRIENDSHIP IN STUDENTS OF AL-MANAR MODERN ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL ACEH BESAR 

 

ABSTRACT 

In the learning process at Islamic boarding schools, building intimate friendships 

is essential to motivate students and to make the learning experience more 

effective and enjoyable. One factor that may influence intimate friendship is self-

disclosure. The aim of this study was to find out the relationship of  self-disclosure 

with intimate friendship in students of Al-Manar Modern Islamic Boarding School 

Aceh Besar. This research employed a quantitative approach using a correlational 

method. The population consisted of 112 female students from grades X and XI at 

Al-Manar Modern Islamic Boarding School. The sample was selected using a 

simple random sampling technique, resulting in a total of 84 participants. The 

instruments used in this study were the self-disclosure Scale and the intimate 

friendship scale. Data analysis was conducted using the Spearman correlation 

test. The results showed that the Spearman's rho correlation coefficient (𝜌) was 

0.408 with a significance value (p) of 0.000 (p < 0.05). This indicates a significant 

positive relationship of  self-disclosure with intimate friendship in students. This 

indicates that the higher the level of self-disclosure, the higher the level of 

intimate friendship. On the other hand, the lower the level of self-disclosure, the 

lower the level of intimate friendship. 

 

Keywords : Self-Disclosure, Intimate Friendship, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan berbasis asrama yang 

menghasilkan proses sosialisasi individu secara otomatis di kalangan santri dalam 

aktivitas sehari-hari. Santri merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk 

kepada siswa atau murid di pesantren atau lembaga pendidikan agama Islam. 

Mereka adalah individu yang mengabdikan waktu mereka untuk memperdalam 

pengetahuan agama Islam, mempelajari ajaran-ajarannya, dan menerapkannya 

kedalam rutinitas harian mereka. Pengalaman hidup di pesantren tidak hanya 

berkaitan dengan pembelajaran akademis, tetapi juga membentuk karakter, 

disiplin, dan nilai-nilai keagamaan yang kuat (Dhofier, 1994). 

Santri biasanya tinggal dalam lingkungan pesantren, dimana mereka 

belajar, tinggal bersama, dan berinteraksi satu sama lain. Para santri di pesantren 

umumnya memiliki kesamaan tujuan dalam mengejar pendidikan agama dan 

pengembangan diri spiritual. Hal ini menciptakan ikatan yang kuat di antara 

mereka karena memiliki tujuan hidup yang serupa. Kehidupan di pesantren sering 

kali diliputi oleh keterbatasan interaksi dengan dunia luar. Santri menghabiskan 

waktu bersama dalam aktivitas harian seperti belajar, makan bersama, ibadah, dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Waktu yang intens ini memberi kesempatan 

untuk saling mengenal dan membangun hubungan pertemanan yang baik 

(Zarkasyi, 2017). Hubungan pertemanan yang baik di pesantren berperan besar 
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dalam membangun lingkungan yang nyaman serta aman bagi santri. Menurut 

Toby (dalam Anggraeni, 2015) intimate friendship atau intimasi dalam 

pertemanan merujuk pada hubungan di mana seseorang mampu memberikan rasa 

tenang dan nyaman kepada orang lain agar dapat membuka diri, berbagi perasaan, 

serta mencari solusi atas masalah pribadi melalui percakapan yang lebih 

mendalam. Tingkat komunikasi akan semakin berkembang seiring dengan 

bertambahnya kedekatan pertemanan. Sharabany (1994) menyatakan bahwa 

intimate friendship ialah hubungan yang memungkinkan individu untuk 

mengandalkan temannya, mempunyai kesamaan minat, saling bertukar 

pengalaman, serta mempunyai tingkat self-disclosure yang memungkinkan 

mereka untuk berbagi dan mengungkapkan pikiran serta perasaan satu sama lain. 

Dalam konteks perkembangan sosial remaja di pesantren, self-disclosure 

atau keterbukaan diri menjadi aspek penting dalam membangun hubungan 

intimasi pertemanan. Menurut Altman dan Taylor (1973), self-disclosure 

merupakan kemampuan seseorang membagikan informasi pribadi kepada individu 

lain, dengan tujuan agar membangun hubungan yang lebih dekat dan akrab. 

Remaja di masa awal sangat membutuhkan self-disclosure sebagai sarana 

mengekspresikan diri, membangun identitas, serta memperkuat ikatan sosial 

(Smetana, 2011). Namun, meskipun santri menghabiskan banyak waktu bersama 

teman-temannya di pesantren, terkadang mereka merasa sulit untuk benar-benar 

terbuka. Hal ini bisa disebabkan oleh rasa takut dihakimi, kekhawatiran bahwa 

rahasia mereka akan diketahui orang lain, atau belum adanya kepercayaan penuh 

terhadap teman-teman mereka. Kondisi ini dapat membuat mereka kurang terbuka 
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dan berpengaruh pada kualitas hubungan pertemanan serta perkembangan sosial 

yang mereka alami. 

Di  tengah kurangnya interaksi dengan keluarga, teman di pesantren sering 

kali menjadi sumber dukungan sosial, juga menciptakan lingkungan yang 

harmonis. Santri belajar untuk bekerja sama dan saling mendukung dalam 

berbagai kegiatan, yang membantu membentuk rasa persaudaraan dan solidaritas 

yang kuat di antara mereka. Kegiatan bersama di pondok pesantren tidak hanya 

mengajarkan nilai-nilai kebersamaan tetapi juga mempererat hubungan 

persaudaraan di antara para santri (dalam Firdaus dan Taopik, 2024). Menurut 

Santrock (dalam Budikuncoroningsih, 2017) menjelaskan bahwa teman sebaya 

berperan penting dalam perkembangan sosial anak, mencakup beberapa aspek, 

antara lain sebagai sahabat, sumber dukungan fisik, pendukung ego, media 

perbandingan sosial, sekaligus tempat mengekspresikan kasih sayang. 

Tidak memiliki teman dekat di pesantren dapat memberikan dampak yang 

signifikan, misalnya santri akan merasakan kesepian karena membuat santri 

merasa terasing dalam lingkungan yang seharusnya mendukung (Karneva & 

Hermaleni, 2018). Kemudian santri akan merasa kesulitan dalam belajar karena 

kegiatan belajar di pesantren sering kali melibatkan diskusi dan kolaborasi. Tanpa 

teman dekat, seseorang mungkin merasa kurang termotivasi atau kehilangan 

kesempatan untuk berbagi pemahaman (Afifah & Saloom, 2020). Menurut Rice 

(dalam Triani, 2012) menyatakan bahwa remaja cenderung merasa kesepian 

ketika merasakan penolakan, terasing, dan tidak dapat menemukan kontribusi 

pada lingkungan sosial mereka. Kesepian ini muncul lantaran belum terjalinnya 



4 
 

 
 

hubungan intim yang baru, sehingga remaja tidak memiliki hubungan 

interpersonal yang mendalam. 

Peneliti melakukan wawancara dengan santri pesantren Modern Al-Manar, 

hasil wawancara yang peneliti peroleh dari beberapa responden sebagai berikut: 

Cuplikan wawancara ke 1: 

”Saya kalau sama orang kadang jaga-jaga kak, ga  percaya kali sama 

orang, apalagi kalau ada masalah, ragu saya ceritain ke orang, takut nanti apa 

yang saya ceritain ke orang, dikasih tau ke orang lain, jadi saya jarang cerita 

sama orang, paling kalau waktu kunjungan saya ceritain ke orang tua aja” 

(Wawancara dengan santri A, 23 Juli 2024) 

 

Cuplikan wawancara ke 2: 

”Hubungan dengan kawan bermacam kak, ada yang kawan dekat, ada 

juga yang enggak karena pernah saya jumpa orang yang kurang cocok sama 

saya, saya kurang suka orang kayak gitu, tapi ya bukan saya musuhin sih, tapi 

lebih kayak menjaga aja sama dia, kalau lagi perlu ya bicara, tapi kalau ga 

penting kali saya ga bicara sama dia” (Wawancara dengan santri R, 23 Juli 2024) 

 

Cuplikan wawancara ke 3: 

”Saya merasa nyaman di pesantren ini, saya merasa seperti memiliki 

keluarga. Kami sering bersama dalam kegiatan sehari-hari, jadi ada rasa 

kebersamaan yang kuat. terus, teman-teman di sini juga punya pengalaman hidup 

yang mirip, jadi kami bisa saling mengerti satu sama lain” (Wawancara dengan 

santri L, 23 Juli 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, santri berinisial A mengatakan ia 

memilih menjaga dan ragu menceritakan masalah yang ia alami karena merasa 

takut jika temannya akan memberitahukan kepada orang lain. kemudian santri 

berinisial R mengatakan ia memiliki hubungan pertemanan yang beragam, santri 

tersebut memiliki teman dekat, dan juga sebaliknya karena merasa kurang cocok 

dan tidak menyukai sifat-sifat tertentu yang dimiliki oleh temannya. Selanjutnya 

santri berinisial L mengatakan ia nyaman berada di pesantren tersebut karena 
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merasa memiliki keluarga dan memiliki rasa kebersamaan yang kuat sehingga 

merasa bisa saling mengerti satu sama lain. 

Hasil observasi yang sebelumnya telah peneliti lakukan pada bulan Juli 

2024 di pesantren, peneliti mendapatkan santri yang tidak akrab dengan teman 

dan lebih memilih untuk menjaga jarak karena kurangnya komunikasi yang intens 

dengan temannya. Jika dilihat dari data observasi yang peneliti dapatkan yaitu 

santri mengalami hal yang mengarah kepada kurangnya intimate friendship 

dengan teman. Indikasi ini muncul dari perilaku santri yang tidak dekat dengan 

teman pesantrennya. 

Terdapat sejumlah faktor yang dapat memengaruhi intimate friendship, 

salah satu tokoh yang mengemukakan faktor-faktor tersebut adalah Myers (2012), 

yang menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi intimate 

friendship salah satunya adalah keterbukaan diri atau self-disclosure. Penjelasan 

self-disclosure berdasarkan pernyataan Wheeless dan Grotz (1976) ialah informasi 

atau pernyataan yang diberikan seseorang tentang dirinya dan kemudian 

mengkomunikasikannya kepada orang lain. 

Hasil penelitian dari Anggraeni (2015) menjelaskan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara self-disclosure dengan intimasi pertemanan pada 

mahasiswa UNY angkatan tahun 2012. Hasilnya menunjukkan semakin tinggi 

tingkat self-disclosure seseorang maka semakin tinggi pula intimasi pertemanan 

seseorang, sebaliknya semakin rendah self-disclosure seseorang maka semakin 

rendah intimasi pertemanan seseorang. Selanjutnya hasil penelitian dari Fanysa 
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(2022) menjelaskan adanya hubungan positif antara self-disclosure dengan 

intimasi pertemanan pada mahasiswa BK angkatan 2019 di IAIN Bukit tinggi. 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa keterbukaan diri (self-

disclosure) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi intimate friendship. 

Berdasarkan teori dan fenomena yang telah diperoleh, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh mengenai “Hubungan Self-Disclosure dengan Intimate 

Friendship pada Santri Pesantren Modern Al-Manar Kabupaten Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan antara Self-Disclosure 

dengan Intimate Friendship pada Santri Pesantren Modern Al-Manar Kabupaten 

Aceh Besar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-disclosure 

dengan intimate friendship pada Santri Pesantren Modern Al-Manar Kabupaten 

Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan basis data yang 

berfungsi menjadi informasi dan referensi bagi pembaca, khususnya 

terkait dengan  self-disclosure dan intimate friendship. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kemajuan ilmu 

psikologi khususnya psikologi sosial.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Santri 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan pentingnya pengungkapan 

diri pada santri, santri dapat mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih 

baik. santri bisa belajar bagaimana cara berbicara secara terbuka dan jujur dengan 

teman, sehingga dapat meningkatkan kualitas interaksi, baik dalam lingkungan 

pesantren serta di luar lingkungan pesantren. 

b. Pesantren 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pesantren dalam meningkatkan 

self-disclosure pada santri agar terciptanya intimate friendship yang baik pada 

santri. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan perbandingan dan referensi 

untuk penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut ini ialah tinjauan terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan acuan: Penelitian yang dilakukan 

oleh Kartika (2014) tentang Hubungan antara Sense of Humor dengan Intimate 

Friendship pada Remaja. Sampel pada penelitian tersebut ialah remaja, yang 

terdiri dari 41 laki-laki dan 59 perempuan dalam rentang usia 15 sampai 18 tahun 

dengan jumlah sampel 100 orang. Metode yang digunakan pada penelitian 

tersebut ialah metode kuantitatif korelasional. Data penelitian tersebut dianalisis 

dengan metode korelasi product moment Pearson. Perbedaan pada penelitian ini 

terletak pada variabel X dan terdapat perbedaan pada subjek yang diteliti, pada 
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penelitian tersebut  menggunakan sense of humor sebagai variabel X sedangkan 

pada penelitian ini peneliti menggunakan self-disclosure  sebagai variabel X.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Putra (2020) tentang hubungan 

Self-Disclosure dengan Academic Stress pada mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Maualana Malik Ibrahim Malang. Pada penelitian tersebut digunakan 

pendekatan kuantitatif. Sampel pada peneltian tersebut diambil berdasarkan 

kaidah tabel Krejcie dan Morgan dengan dukungan dari pendapat Arikunto 

berjumlah 341 orang. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel Y, pada 

penelitian tersebut  menggunakan academic stress sebagai variabel Y sedangkan 

pada penelitian ini peneliti menggunakan intimate friendship sebagai variabel Y. 

Kemudian terdapat perbedaan pada subjek yang diteliti. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yuliana (2021) tentang 

Hubungan antara Keterbukaan Diri dengan Intimasi Pertemanan pada Perempuan 

Usia Dewasa Awal. Subjek pada penelitian tersebut  berjumlah 150 orang dengan  

usia dewasa awal, metode pengambilan sampel yang dipakai ialah purposive 

sampling. Pada penelitian tersebut data dianalisis menggunakan teknik korelasi 

product moment. Perbedaan dengan penelitian ini adalah terdapat perbedaan pada 

subjek yang diteliti, pada penelitian tersebut menggunakan subjek perempuan usia 

dewasa awal sedangkan peneliti menggunakan subjek santri Pesantren Modern 

Al-Manar Aceh Besar. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Febriani, Candra, dan Nastasia 

(2021) tentang Hubungan antara Intimate Friendship dengan Self-Disclosure pada 

Siswa Kelas XI SMAN 4 Kota Padang Pengguna Media Sosial Instagram. Metode 
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pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian tersebut ialah simple random 

sampling. Dalam penelitian tersebut melibatkan sejumlah 147 siswa kelas XI 

sebagai sampel penelitian. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel X 

dan Y yang terbalik dan terdapat perbedaan pada subjek yang diteliti. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Pohan dan Dalimunthe (2017) 

tentang Hubungan Intimate Friendship dengan Self-Disclosure pada Mahasiswa 

Psikologi Pengguna Media Sosial Facebook. Subjek pada penelitian tersebut 

menggunakan mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Psikologi angkatan tahun 2013 

di Universitas Medan Area sejumlah 87 orang. Penentuan sampel dalam penelitian 

tersebut menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen berbentuk skala likert. Perbedaan pada penelitian 

ini terletak pada variabel X dan Y yang terbalik dan terdapat perbedaan pada 

subjek yang diteliti. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu 

terletak pada salah satu variabel penelitian, subjek penelitian, dan lokasi penelitian 

yang berbeda. Maka dari itu, belum ditemukannya penelitian yang mengkaji 

mengenai Hubungan antara Self-Disclosure dengan Intimate Friendship pada 

Santri Pesantren Modern Al-Manar Kabupaten Aceh Besar.  

 

 

 


